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STRATEGI PROMOSI PERPUSTAKAAN DI UPT PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM MELALUI MEDIA 

SOSIAL DALAM RANGKAH MENINGKATKAN MINAT BACA 
GENERASI Z 

 
                                    AFIFAH JURIATUN TOYIBAH  
 

ABSTRAK  

   Laporan Ini membahas tentang Strategi Promosi Perpustakaan Di 

UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram Melalui Media 

Sosial Dalam Rangka Meningkatkan Minat Baca Generasi Z,  penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi promosi dan kendala yang 

dialami oleh UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram 

    Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data sekunder melalui 

studi Pustaka dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Subjek dari penelitian ini adalah Staf 

Pelayanan dan staf pengolahan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi promosi perpustakaan 

di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram dalam 

meningkatkan minat baca generasi Z menggunakan promosi media sosial 

seperti FB, IG. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah dalam membuat 

media promosi yang menarik masih terbilang belum sempurna. 

 

Kata kunci: Perpustakaan Media sosial Promosi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Perpustakaan adalah salah satu tempat yang menjadi pusat  sumber 

informasi sumber ilmu pengetahuan, penelitian dan pengembangan pada ilmu 

pengetahuan, dan rekreasi. Keberadaan perpustakaan di tengah-tengah 

masyarakat dirasakan sangat penting. Menurut (Sutarno:2006) perpustakaan 

juga dikatakan sebagai salah satu pusat informasi, pusat sumber belajar, agen 

perubahan serta agen budaya bangsa. Perpustakaan juga benar-benar 

dimanfaatkan oleh masyarakat dapat memberikan juga kontribusi yang juga 

sangat berharga guna menciptakan juga masyarakat yang bukan saja cerdas.   

Perpustakaan juga merupakan salah satu dalam mewujudkan manusia yang 

berwawasan luas, kemampuan, keterampilan, dan sikap serta kepribadian 

yang luhur, mandiri, dalam pikiran ucapan maupun tindakan. Seiring juga 

dengan kemajuan yang sangat pesat dibidang teknologi informasi, 

perpustakaan juga merupakan salah satu yang mengalami pergeseran dari 

paradigma klasik ke paradigma modern paradigma klasik juga merupakan 

suatu pengamatan empiris atau konfirmasi guna mengetahui sebab akibat 

yang biasa digunakan untuk memprediksi pola-pola atau gejala sosial. oleh 

sebab itu dapat kita lihat juga apa yang dimaksud juga dengan paradigma 

modern menurut  (S.Nasution: 2012 ) paradigma modern juga merupakan 

upaya  dalam  mengamati secara pasif dalam melakukan eksperimen terhadap 

lingkungan atau sosial. 
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    Oleh karena itu dapat kita lihat dalam pelaksanaan kegiatan nya juga 

perpustakaan tidak hanya pasif menunggu pengguna untuk datang ke 

perpustakaan mencari informasi. Tetapi perpustakaan juga harus bisa 

meyakinkan kepada para pengguna bahwa perpustakaan sangat penting 

dalam menunjang kegiatan belajar mengajar, untuk itu perlu dilaksanakan 

promosi perpustakaan agar pengguna merasa tertarik untuk datang ke 

perpustakaan guna mencari informasi yang diinginkan oleh pemustaka. 

        Promosi adalah salah satu strategi bauran pemasaran yang mempunyai 

peran paling penting bagi kelangsungan layanan perpustakaan menurut 

(Mustafa :2012) pemasaran promosi juga mencakup beberapa  kegiatan 

analisis perencanaan pelaksanaan dan pengendalian program-program yang 

telah dirancang secara cermat yang dibuat untuk menciptakan tukar menukar 

sesuatu secara sukarela untuk mencapai saran nya konsumen dengan tujuan 

utama memperkenalkan jasa yang disediakan  oleh saluran distribusi, promosi 

juga adalah usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk pembeli agar 

menerima menjual lagi atau menyerahkan kepada orang lain untuk memakai 

produk, pelayanan atau ide yang dipromosikan kegiatan promosi ini juga 

mempunyai tujuan membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau 

jasa tersebut. 

      Kegiatan promosi juga sangat penting dilakukan agar konsumen 

mengetahui apa saja layanan yang disediakan dan apa saja manfaat  yang akan 

diperoleh Adapun tujuan promosi menurut (Lasa: 2009) yaitu: 
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1. Menarik perhatian adalah: suatu bentuk media promosi yang dimana 

dapat dipromosikan kepada masyarakat atau pemustaka yang 

membutuhkan informasi guna menarik perhatian pelanggan dengan cara 

mempromosikan kepada khalayak,  (Slameto: 2015) 

2. Menciptakan kesan adalah, suatu  pemikiran atau penilaian yang timbul 

dari penglihatan dan pendengaran dalam cara bagaimana kita 

mempromosikan bahan pustaka apabila kita mempromosikan tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan oleh konsumen atau pemustaka maka akan 

menimbulkan kesan yang tidak baik dalam cara kita melakukan promosi  

dan ini juga salah satu penghambat dalam melakukan media promosi, (Cr. 

Pixabay: 2013 ) 

3. Membangkitkan minat adalah, sesuatu yang cenderung apabila seseorang 

memiliki keinginan: contohnya dalam melakukan media promosi maka 

orang tersebut akan mengasah diri nya agar dapat meningkatkan 

kemampuan guna mencapai minat yang diinginkan dan sesuai dengan 

kemampuan, (Sardiman: 2013) 

        Menurut (Afriani: 2012) dapat peneliti mendefinisikan pemasaran 

dengan penerapan terhadap perpustakaan sebagai suatu pendekatan terencana 

untuk mendapatkan dukungan para pengguna. Selanjut nya juga perpustakaan 

mengembangkan jasa yang sudah tepat dan menguntungkan bagi kedua belah 

pihak, yaitu pengguna dan perpustakaan sebagai salah satu pemberi jasa 

informasi. 
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        Promosi perpustakaan Menurut (Hendrik :2016) Promosi perpustakaan 

menggunakan media promosi facebook adalah kegiatan lebih lanjut yang 

dimana semua sudah siap baik perangkat keras, perangkat lunak, maupun 

perangkat manusia, tujuan dari menggunakan facebook tersebut agar 

masyarakat selalu ingin menarik perhatian untuk datang berkunjung ke 

perpustakaan oleh karena itu. Adapun penelitian yang dilakukan oleh  

( Hendrik:2012) mengenai facebook di beberapa perpustakaan perguruan 

tinggi Amerika pada tahun 2008, berdasarkan diatas maka pengguna  

facebook sebagai sarana promosi perpustakaan merupakan sebuah ide yang 

kreatif dan tepat karena facebook sebagai sarana promosi perpustakaan 

sebuah ide yang kreatif dan tepat karena facebook sudah mampu digunakan 

oleh seluruh lapisan dunia baik masyarakat, namun oleh karena itu tetap 

memberikan pembinaan berkelanjutan untuk mencapai sasaran atau target 

dari promosi yang dilakukan. 

      Oleh karena itu generasi z adalah generasi yang lahir dalam rentang tahun 

1997 sampai dengan tahun 2012 generasi z juga adalah generasi milenial yang 

merupakan peralihan generasi milenial dengan teknologi yang semakin 

berkembang. Generasi ini juga sebagai Gen Z atau i-generation mereka yang 

masuk dalam generasi ini juga termasuk generasi up to date terhadap isu yang 

tersebar dimedia masa atau internet. 
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1.2 Rumusan Masalah  

     Bagaimana strategi promosi perpustakaan yang dilakukan di UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram menggunakan media 

sosial FB dan Instagram ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan rumusan masalah  diatas, Adapun tujuan dari penelitian 

ini Untuk mengetahui strategi promosi perpustakaan yang seperti apa 

yang diterapkan oleh Upt Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 

1.4 Manfaat Penelitian  

          Adapun manfaat penelitian laporan akhir adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa  

  Dapat menambah wawasan pengetahuan dalam menerapkan ilmu 

yang sudah diperoleh dibangku kuliah dengan praktek yang 

sebenar nya yang sudah dilaksanakan. 

2. Bagi akademis  

        Sebagai bacaan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

apabila ada penelitian selanjutnya pada objek yang sama. 

3. Bagi pembaca 

     Sebagai sarana atau referensi dalam meningkatkan wawasan 

terkait strategi promosi perpustakaan di UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Mataram dalam meningkatkan 

budaya baca generasi. 
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BAB II 

    TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Hasil Penelitian terdahulu 

NO 1 

Peneliti/ 

Judul 

Hariatul Aini (2017) Strategi Promosi Dalam 

Memasyarakatkan Perpustakaan Di Dinas Kearsipan Dan 

Perpustakaan Kabupaten Lombok Barat 

Metode Keduanya menggunakan metode kualitatif 

Hasil 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi promosi 

perpustakaan merupakan program yang sangat efektif dan 

efisien, hal ini dirasakan langsung oleh masyarakat karena 

dalam melakukan promosi perpustakaan masyarakat yang 

membutuhkan informasi akan mendapatkan informasi atau 

promosi yang dilakukan oleh perpustakaan. 

Persamaan/ 

Perbedaan 

 

Persamaan penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 

ialah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, 

Perbedaan penelitian sekarang dan terdahulu ialah pada 

penelitian terdahulu membahas, Strategi promosi dalam 

memasyarakatkan perpustakaan di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Lombok Barat. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan sekarang bahwa peneliti ingin melihat bagaimana 

strategi promosi Perpustakaan perguruan tinggi melalui 
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media sosial dalam rangka meningkatkan minat baca 

generasi Z 

 

NO 2 

Peneliti/ 

Judul 

(Lisdalina:2017) Strategi Promosi Dalam Meningkatkan 

Pemanfaatan Perpustakaan Oleh Pemustaka Di Dinas 

Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Mataram  

Metode Keduanya sama-sama menggunakan Metode Kualitatif  

Hasil Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi promosi 

perpustakaan merupakan suatu strategi yang efektif karena 

hasil penelitian ini juga bisa meningkatkan minat baca yang 

ada di perpustakaan dengan adanya sistem promosi yang 

dilakukan. 

Persamaan/ 

Perbedaan 

Persamaan penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 

ialah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

sama–sama membahas mengenai Strategi promosi 

perpustakaan. Perbedaan penelitian sekarang dan penelitian 

terdahulu ialah pada penelitian terdahulu membahas strategi 

pemanfaatan perpustakaan. Sedangkan penelitian sekarang 

membahas lebih ke Strategi promosi dalam meningkatkan 

budaya baca generasi Z 
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2.2 Strategi Promosi  

           Strategi adalah sebuah proses atau tujuan awal dari seorang 

promosi untuk membuat rencana yang diinginkan seseorang guna 

memfokuskan pada salah satu tujuan yang diinginkan.  Menurut (Quinn: 

1990) Strategi adalah model atau rencana yang menyatukan tujuan, kebijakan, 

dan tindakan kunci dalam hubungan yang terpadu. Strategi yang baik 

membantu organisasi mengalokasikan sumber dayanya dengan cara yang 

unik, berdasarkan keahlian internal dan pandangan ke depan lingkungan. 

 Periklanan dipahami sebagai semua kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan dan memasarkan produknya di pasar 

sasarannya. Singkatnya, promosi penjualan adalah kegiatan yang 

menginformasikan kepada masyarakat tentang suatu produk dan dilakukan  

            Sedangkan menurut (Tjiptono: 2012), tujuan utama dari promosi 

Perpustakaan adalah menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk, serta 

mengingatkan pelanggan sasaran tentang perpustakaannya dan bauran 

pemasarannya. Secara singkat promosi berkaitan dengan upaya untuk 

mengarahkan seseorang agar dapat memahami suatu perpustakaan tertentu, 

lalu memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin, kemudian akhir nya 

memakai dan melakukan kegiatan perpustakaan tersebut oleh karena itu    

Promosi juga mempunyai beberapa tugas yang dilaksanakan tugas utama 

promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi, membujuk, 

menyakinkan pelanggan, agar mau menggunakan barang atau jasa yang 

ditawarkan Menurut (Lamb:2001), Adapun tugas promosi adalah sebagai 

berikut: 
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a) Promosi informatif, yaitu: meningkatkan kesadaran atas produk 

baru, kelas produk, atau atribut produk, menjelaskan bagaimana 

produk tersebut bekerja, menyarankan kegunaan baru suatu produk 

dan membangun citra suatu produk 

b) Promosi persuasife, yaitu: mendorong perpindahan merek, 

merubah persepi pelanggan atas atribut produk, mempengaruhi 

pelanggan untuk membeli dan merayu pelanggan untuk datang. 

c) Promosi mengingatkan, yaitu: mengingatkan konsumen bahwa 

produk mungkin dibutuhkan dalam waktu dekat ini, dan 

mengingatkan konsumen dimana untuk membeli produk tersebut 

dan mempertahankan kesadaran konsumen. 

           Menurut (Kotler: 2018), promosi adalah segala bentuk komunikasi 

yang digunakan untuk menginformasikan (to inform) membujuk (to 

persuade), dan mengingatkan (to remind) pasar sasaran tentang produk, yang 

dihasilkan organisasi, individu. 

      Strategi promosi juga sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

tujuan jangka pendek untuk mencapai tujuan tersebut juga strategi promosi 

sangat dibutuhkan. Berikut strategi yang dapat dilakukan.  

1. Membangun komunikasi dengan pemustaka  

Merupakan pemanfaatan ilmu komunikasi dalam segala kegiatan promosi, 

oleh karena itu diperlukan kemampuan dalam berkomunikasi dengan 

pemustaka, lingkungan, fasilitas dan bahan Pustaka yang ada. Beberapa sikap 

dalam berkomunikasi dapat ditunjukan dengan kemampuan memiliki 
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wawasan yang luas, tingginya integritas dan kemampuan dalam 

berkomunikasi. 

2. Membangun Kerjasama dengan pihak ketiga 

  Pada dasarnya tidak satupun perpustakaan yang mampu memberikan 

layanan berupa pemenuhan semua kebutuhan pemustaka, oleh karena 

itu perlu dibangun kerjasama terutama dalam layanan promosi. 

kerjasama dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari atau insidensi. 

Oleh karena itu adapun indikator dari strategi promosi adalah sebagai 

berikut:   

a. Strategi Menginformasikan Menggunakan media sosial 

o Promosi menggunakan brosur menurut (Andi Prasatwo :2012) browsur 

merupakan suatu bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah 

yang disusun secara sistematis. Brosur juga diartikan sebagai selebaran 

cetakan yang berisi keterangan singkat dan lengkap. 

o Strategi promosi menggunakan spanduk mempunyai pengertian 

menurut (Alwi:2001) spanduk mempunyai kain rentang yang berisi 

slogan, propaganda, atau berita yang bisa diketahui oleh masyarakat 

atau mahasiswa bahwa spanduk ini berisi bahan bahan apa yang harus 

dipromosikan. 

o Promosi menggunakan twibbon menurut (Macmillan Dictionary :2002) 

menjelaskan bahwa twibbon merupakan alat atau bentuk gambar yang 

dapat diisi dengan gambar atau sesuatu kegiatan yang dapat 

dipromosikan menggunakan media sosial. 
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2.3 Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram  

         Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2017 tentang perpustakaan, pasal 1 ayat 10 mengatakan bahwa:  

 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berupa bagian 

integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

suda berfungsi sebagai sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 

Pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi. 

         Menurut (Hartono: 2010) menyatakan bahwa:  

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam suatu 

perguruan tinggi dan merupakan salah satu unit organisasi yang menunjang 

perguruan tinggi dalam mencapai tujuan. 

         Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi adalah Lembaga yang mengelolah karya tulis, 

karya rekam, dan karya cetak secara sistematis, guna memenuhi kebutuhan 

Pendidikan, penelitian, pelestarian dan informasi 

2.4 Media Sosial  

      Promosi perpustakaan Menurut, (Hendrik:2016) Iklan media sosial di 

Facebook merupakan kelanjutan. Ketika semuanya sudah siap, baik 

perangkat lunak (hardware) maupun perlengkapan manusia (program otak), 

tujuan beriklan di Facebook adalah untuk mengenal orang dan mendapatkan 

perhatian. Kunjungi perpustakaan. Oleh karena itu, penelitian Hendrik (2008) 

tentang penggunaan Facebook di beberapa perpustakaan universitas di 

Amerika didasarkan pada penjelasan di atas. 
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Media sosial merupakan platform digital yang menawarkan kesempatan 

kepada setiap penggunanya untuk melakukan kegiatan sosial, oleh karena itu 

beberapa kegiatan dilakukan di media sosial. Misalnya untuk berkomunikasi 

atau berinteraksi memberikan informasi atau konten berupa teks, foto, video 

dan informasi lainnya. 

Pengertian (Macarth:2015). Instagram adalah aplikasi media sosial yang 

berbasis pada seseorang yang menyukai gambar dan memiliki fitur yang 

menyenangkan untuk mengambil foto atau dapat digunakan dengan media 

sosial Instagram.  

     Pada tahun 2010, Chris Brogan dalam bukunya yang berjudul Sosial 

media 101: Tactics and Tips to Develop Your Business menyebutkan bahwa 

media sosial adalah suatu sistem alat komunikasi yang memuat berbagai 

kemungkinan untuk terciptanya bentuk interaksi dan gaya baru. 

       Dalam Kamus Besar (KBBI), media sosial berarti laman atau aplikasi 

yang memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat 

dalam jaringan sosial. Sosial media atau marketing juga adalah suatu proses 

atau cara pemasaran digital menggunakan media sosial untuk memasarkan 

produk atau jasa.  

        Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa.  Media sosial 

merupakan suatu platform digital yang menyediakan fasilitas untuk 

melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya oleh karena itu ada 

beberapa aktivitas yang dilakukan di media sosial. Dalam Kamus Besar, 

media sosial berarti laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna 
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dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial. Sosial 

media atau marketing juga adalah suatu proses atau cara pemasaran digital 

menggunakan media sosial untuk memasarkan produk atau jasa. 

2.5 Meningkatkan Minat Baca Generasi Z 

 Minat membaca merupakan kegiatan yang wajar dan menjadi 

salah satu cara untuk mempromosikan ilmu pengetahuan dan karya-karya 

baru. Literasi yang tertanam dalam diri setiap orang, sukses di sekolah 

dan dalam kehidupan di masyarakat membuka peluang untuk kehidupan 

yang baik. 

Keras (Irkham:2012) minat baca merupakan kegiatan yang sudah menjadi 

hal yang biasa dalam kehidupan sehari-hari atau belum ada. Misalnya, 

jika seseorang tertarik membaca, tidak ada hari tanpa membaca. 

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara (1997) dan (2012). Generasi 

Z adalah generasi setelah generasi milenial. Generasi ini juga merupakan 

generasi peralihan dari generasi milenial, dimana teknologi terus 

berkembang. Beberapa di antaranya adalah keturunan Generasi X dan 

Milenial. 

(Menurut Stillman:2017) mengklaim bahwa Generasi Z adalah generasi 

pekerja terbaru, lahir antara tahun 1995 dan 2012, juga dikenal sebagai 

generasi internet atau internet generation. Berdasarkan penelitian ini, 

Generasi Z berbeda dengan Generasi Y atau Milenial.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

       Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kualitatif, karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 

(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam melakukan penelitian kualitatif 

         David (Wiliams:1995) Metode penelitian kualitatif adalah upaya 

penelitian mengumpulkan data yang didasarkan pada latar alamiah. Tentu 

saja, karena dilakukan secara alamiah atau natural, hasil penelitiannya pun 

juga ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan.  

          Metode ini diharapkan penelitian dapat mengumpulkan data-data yang 

ada di lapangan. Sehingga data-data tersebut dapat menjadi bahan rujukan 

dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 1.  Lokasi Penelitian  

 Kegiatan penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas     

Muhammadiyah mataram yang berlokasi di JL.K.H. Ahmad Dahlan NO. 1 

Pagesangan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian dilaksanakan pada pada tanggal 12 juni 2023-14 juni 

2023 
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3.3 Jenis dan sumber data  

         Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata kata, dan 

Tindakan, selebihnya adalah sumber data akan diambil dari dokumen, hasil 

wawancara, catatan lapangan hasil observasi. (Moleong :2013)  

        Jenis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah jenis 

data primer dan sekunder. Adapun penjelasan dari data primer dan data 

sekunder adalah sebagai berikut: 

1. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber utama atau objek tempat dilakukannya 

penelitian (Melisa: 2021)  

2.  Data Sekunder  

   Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak 

langsung kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau 

dokumen yang dimana data tersebut bisa menjadi sebuah data 

pendukung saat dalam melakukan penelitian (Melisa: 2021) 

3.4  Teknik pengumpulan data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 
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a. Observasi  

Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara 

langsung suatu objek tertentu dengan tujuan untuk memperoleh 

sejumlah data dan informasi terkait observasi tersebut. 

         Menurut (Haryono:2020) Menjelaskan bahwa observasi merupakan 

metode penelitian yang penting untuk memahami dan memperkaya 

pengetahuan tentang fenomena apa saja yang diteliti dalam observasi 

penelitian ini juga dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan untuk 

mengamati perilaku dan aktivitas yang ingin diteliti oleh karena itu penelitian 

dapat terjun langsung ke lapangan. 

Menurut (Safithry:2018) Menjelaskan bahwa observasi itu ada tiga jenis 

pengertian observasi: 

1) Observasi berpartisipasi yaitu observasi yang terlibat dalam kegiatan 

beberapa observasi tersebut. 

a) Partisipasi pasif: mengamati tanpa terlihat dalam kegiatan. 

b) Partisipasi moderat: berpartisipasi hanya pada beberapa kegiatan saja. 

c) Partisipasi aktif: mengikuti kegiatan tapi belum sepenuhnya 

mengikuti. 

2) Observasi secara terang-terangan yaitu observer yang menyatakan secara 

terus terang kepada narasumber bahwa akan melakukan observasi. 

3) Observasi secara terstruktur yang dilakukan oleh observer bila fokus pada 

pengamatan. 



17 
 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa observasi 

merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara langsung 

suatu objek tertentu dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah data dan 

informasi terkait observasi tersebut. 

b. Interview(wawancara) 

      Wawancara atau interview merupakan salah satu wujud dari komunikasi 

interpersonal dimana merupakan suatu bentuk komunikasi yang langsung 

tanpa perantara media atau individu, dalam hal ini peran sebagai pembicara 

dan pendengar dilakukan secara bergantian, serta seringkali peran itu 

menyatu.  

Peneliti mewawancarai dengan cara berinteraksi langsung dengan 

pustakawan yang ingin peneliti wawancarai, dalam melakukan penelitian ini 

peneliti mewawancarai salah satu pustakawan yang berada di UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram dengan bapak M. Alan 

selaku pustakawan di bidang promosi dan bapak Baha’Udin selaku Divisi 

pengolahan.  

           Menurut (Estereberg:2015) Wawancara merupakan pertemuan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk bertukar informasi maupun ide atau 

pendapat dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi 

sebuah makna atau kesimpulan. 

          Menurut (Moleong:2010) Wawancara/interview merupakan 

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara atau disebut interview yang mengajukan 25 pertanyaan dan 
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yang terwawancara atau disebut interview yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. 

    Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa wawancara atau 

interview merupakan salah satu wujud dari komunikasi interpersonal dimana 

merupakan suatu bentuk komunikasi yang langsung tanpa perantara media 

atau individu. yang dilakukan peran pembicara dan pendengar dilakukan 

secara bergantian      

c.  Dokumentasi  

     Secara umum istilah dokumentasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“documentation”. Menurut Kamus Pelajar Oxford, "dokumentasi" memiliki 

dua arti. Makna pertama adalah penyajian informasi atau bukti resmi yang 

berguna untuk membuat suatu rekaman, sedangkan makna kedua adalah 

upaya untuk merekam dan mengklasifikasikan informasi berupa tulisan, foto, 

video, dan lain-lain. 

Dokumentasi (Sugiyono:2018) Dokumentasi adalah cara memperoleh 

pengetahuan dan informasi berupa buku, arsip, dokumen, gambar dan gambar 

tertulis dalam bentuk laporan dan data untuk mendukung penelitian. 

Menurut dokumentasi (Arikuto:2017) Dokumentasi adalah pencarian dan 

pengumpulan informasi faktual dalam bentuk catatan, kutipan, surat kabar, 

buku, risalah, agenda, dll  

Dapat penulis mengambil kesimpulan terkait dokumentasi secara umum 

dokumentasi merupakan arti pertama yakni menyuguhkan informasi atau 

bukti resmi yang berguna untuk menjadi sebuah catatan sedangkan arti yang 
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kedua yaitu sebagai upaya mencatat dan mengkategorikan informasi dalam 

bentuk tulisan foto dan lainnya. 

3.5 Analisis Data  

 Menurut Bogdan (2019) analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, dan 

memilah menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensistensikannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari.  

 Setelah melakukan penelitian dan mengumpulkan data langkah 

selanjutnya adalah melakukan transkip data untuk memudahkan dalam 

melakukan analisis data penelitian di UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram Adapun Langkah-langkah dalam menganalisis 

data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

 Menurut Sugiyono (2018), reduksi data adalah cara bagaimana    

merangkum dan memilah data- data yang pokok, memfokuskan pada hal yang 

penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya pada 

akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan selanjutnya. 

3. Penyajian Data  

Menurut Sugiyono (2019), penyajian data adalah kegiatan yang dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, materi, hubungan antar kategori, bagan alir dan 

sejenisnya. (Sugiyono 2019) Menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

utamanya menggunakan teks naratif (deskripsi) untuk menyajikan data.  
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4. Penarikan Kesimpulan  

Menurut Sugiyono (2019) Kesimpulan dalam penelitian Kualitatif 

merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  

3.6 Validasi Data  

Validasi data adalah pembuktian, artinya validasi adalah pekerjaan 

(dokumentasi). 

Penelitian ini menggunakan teknik validasi data ditinjau dari sumber, 

teknik dan waktu, yang dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh 

peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik ini juga 

dilakukan dengan mengecek kembali informasi informan dengan teknik yang 

berbeda, sehingga peneliti menghabiskan waktu untuk mengecek kembali 

informasi yang diperoleh pada titik waktu yang berbeda.   


